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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Meltodel dan Delsain Pelnellitian 

Pellnelllitian ini mellnggullnakan meltodel pellnelllitian Prel-Ellkspellrimelln. Melnulrult 

Yulsulf, A. M. (2016) meltodel pelnellitian Prel-Elkspelrimeln melmiliki prinsip yang tidak 

melmiliki kontrol validitas intelrnal dan elkstelrnal selcara ultulh, pelran satul kellompok 

hanya dipellajari satul kali, jika melnggu lnakan dula kellompok di antara keldula 

kellompok iti tidak disamakan telrlelbih dahullul, hal telrselbult melmbulat rancangan ini 

sangat lelmah. 

Delsain pelnellitian yang digulnakan adalah onel-groulp preltelst-posttelst yaitull 

dimana sullbjellk pellnelllitian akan dibellrikan prelltellst sellbelllullm dibellrikan trellatmellnt dan 

dibellrikan posttellst kelltika sulldah dibellrikan trellatmellnt hal ini ullntullk mellngullkullr 

sellbellrapa ellfellktif ataull bellrhasil trellatmellnt yang telllah pellnellliti lakullkan.  

 

 

Gambar 3.1 One-Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan =  O1 : Pretest (sebelum diberikan model PBL) 

    O2 : Posttest (setelah diberikan model PBL)  

 

Jumlah skor = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛

𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟
   x 100 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populllasi yang digullnakan dalam pellnelllitian ini adalah siswa dan siswi SD 

Nellgellri 2 Tellgalgullbullg selldangkan sampelll yang diambil bellrasal dari kelllas 5 yang 

bellrjullmlah 30 orang, lokasi pellnelllitian di SD Nellgellri 2 Tellgalgullbullg Jl. Pasar sandang 

Dellsa Tellgalgullbullg kellc. Arjawinangulln. Sampell yang digulnakan adalah sampell 

insidelntal melnulrult Sogiyono (2016) sampling insidelntal yaitul samping yang 

ditelmulkan selcara tidak selngaja. 



20 
 

Mariyah Alkiftiyah, 2024 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERTANYA SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING (PBL): PENELITIAN PRE-EKSPERIMEN DI KELAS 5 SD NEGERI 2 TEGALGUBUG        

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

3.3 Instrulmeln Pelnellitian 

3.3.1 Instumen penelitian yang digunakan 

Pelngulmpullan data yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

kulelsionelr, Melnulrult mulkadis (dalam Kulsu lmastulti, A., Khoiron, A. M., & Achmadi, 

T. A. 2020) macam-macam telknik pelngu lmpullan data pelnellitian ku lantitatif itul ada 

3 yaitul : telnik tels adalah tels yang melmiliki bultiran soal yang akan dijawab olelh 

relspondeln selsu lai delngan fakta yang ada Kulsulmastulti dkk. (2020), telknik kulelsionelr 

melnulrult Puljihastulti, I. (2010) adalah salah satul telknik pelngulmpu llan data yang 

tuljulan ulntulk melngtahuli informasi pribadi dari relspondeln dan ku lelsionelr sangat 

elfelktif digulnakan keltika relspondeln yang dimiliki dalam julmlah banyak, telknik 

wawancara adalah telknik pelngulmpullan data delngan melmbelrikan pelrtanyaan 

kelpada relspondeln Kulsulmastulti dkk. (2020), telknik observasi yaitul telknik 

pelngulmpullan data yang dilakulkan delngan melngamati selcara langsulng objelk ataul 

relspondeln yang akan ditelliti Kulsulmastu lti dkk. (2020) dan dokulmelntasi adalah 

telknik pelngulmpilan data yang melndapatkan informasi dari julrnal, bulkul, dokulmeln, 

sulrat kabar, nilai dan lain-lain. Dalam pelnellitian ini akan melnggulnakan instrulmeln 

pelnellitian observasi dan kulelsionelr. Pelnggulnaan obselrvasi ini ulntulk melngatahuli 

kelgiatan pelmbellajaran melnggulnakan modell pelmbellajaran problelm baseld lelarning 

dan ulntulk melngtahuli kampulan awal keltelrampilan belrtanya siswa. Seldangkan 

kulelsionelr ini melmiliki tuljulan ulntulk mellihat pelningkatan keltelrampilan belrtanya 

siswa seltellah dan selbellulm dibelrikan pelmbellajaran modell problelm baseld lelarning. 

Sarmanul, S. (2017) belrpelndapat kulelsionelr dibagi atas dula yaitul kulelsionelr telrbulka 

dan kulelsionelr telrtultulp, kulelsionelr telrbulka adalah jawaban daftar pelrtanyaan tidak 

telrseldia, seldangkan kulelsionelr telrtultulp lelbih muldah diisi melmiliki kelkulrangan 

karelna data yang didapatkan telrbatas dalam pelnellitian ini melnggulnakan kulelsionelr 

telrbulka.  

 

3.4.2 Kisi-kisi kuesioner penelitian 

Instrulmeln pelnellitian adalah bagian telrpelnting dari selbulah pelnellitian. Sellain 

itul, instrulmelnt julga melnelntulkan kulalitas dari pelnellitian yang dilaku lkan. Instrulmeln 

pelnellitian yang digulnakan melmiliki sulb indikator selbagai belrikult: 
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3.4.2.1 Kisi-kisi kuesioner observasi penelitian 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Lembar Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Variabell Indikator No Bu ltir Obselrvasi 

Pellaksanaan 

Pelmbellajaran Modell 

Promblelm Baseld 

Lelarning 

Kelgiatan 

Pelndahullulan 

1, 2, 3, 4, 5 

Kagiatan Inti 6,7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 27 

Kelgiatan 

Pelnultulp 

28, 29, 30, 31, 32, 33 

 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Lembar Observasi Keterampilan Bertanya 

Siswa 

Variabell Indikator 
No Bultir 

Obselrvasi 

Keltelrampilan 

Belrtanya Siswa  

Singkat dan Jellas 1, 2,3, 4, 5, 6 

Melmiliki Fokuls 7, 8 

Belrsifat Probing 9, 10 

Belrsifat divelrgeln 11, 12 

Melmiliki intonasi dan 

volulmel yang jellas 

13, 14 

 

3.4.2.2 Kisi-kisi kuesioner angket penelitian 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Kuesioner Penelitian 

Sulb Indikator yang diamati 

Singkat dan Jellas 

 

1) Keltika pelmbellajaran saya melngajulkan pelrtanyaan yang 

singkat, tidak belrbellit-bellit dan muldah dipahami gulrul 

2) Saya belrtanya kelpada gulrul tidak pada inti pelrtanyaan 

selcara langsu lng 
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Sulb Indikator yang diamati 

3) Saya melnyampaikan pelrtanyaan melnggulnakan bahasa 

Indonelsia yang baik dan belnar 

4) Keltika pelmbellajaran belrlangsulng seltiap saya 

melngajulkan pelrtanyaan gulrul sellalu l melminta saya 

melngullang pelrtanyaan yang saya ajulkan  

5) Saya melnyampaikan pelrtanyaan delngan singkat dan 

jellas 

6) Saya kulrang melngulasai matelri kalimat belrtanya 

selhingga pelrtanyaan yang saya sampaikan tidak singkat 

dan jellas 

Melmiliki Fokuls 

1) Saya melnyampaikan pelrtanyaan selsulai delngan topik dan 

bahasan matelri 

2) Saya melnyampaikan pelrtanyaan selcara melmulsat pada 

hal yang haru ls dipahami gulrul 

Belrsifat Probing 

1) Saya akan belrtanya kelmbali keltika gulrul suldah 

melnjawab pelrtanyaan saya delngan melnggulnakan kata 

“kelnapa” 

2) Saya tidak akan belrtanya lagi kelpada gulrul atas jawaban 

yang tellah gu lrul belrikan  

Belrsifat divelrgeln 

1) Saya melngajulkan pelrtanyaan kelpada gulrul delngan 

melnggulnakan kata “bagaimana” ataul “melngapa” 

2) Saya melngajulkan pelrtanyaan kelpada gulrul tidak 

melnggulnakan kata “bagaimana” ataul “melngapa” 

Melmiliki 

intonasi dan 

volulmel yang 

jellas 

1) Saya belrtanya delngan intonasi yang selsulai, keltika saya 

belrtanya saya akan melnggulnakan kalimat tanya dan 

intonasi belrtanya 

2) Saya mampul melmbulat gulrul tidak melminta saya 

melngullang pelrtanyaan karelna reldaksi pelrtanyaan 

yang  saya gulnakan keltika belrtanya sangat telrdelngar 

olelh gulrul 
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(Su lmbelr : Hafizo, R., Lian, B., & Jayanti, J. 2022). 

 

3.4.3 Pengembangan instrumen 

3.4.3.1 Pengembangan instrument observasi 

Pelngelmbangan instrulmeln obserlvasi pada pelnellitian ini melnggulkan validitas 

isi, melnulrult Pu ltri dkk (2023) validitas isi yaitul prosels pelnguljian telrhadap kellayakan 

mellaluli analisis rasional olelh ahli ataul pelnilai elxpelrt juldgelmelnt yang diulji pada 

tahap ini telrdiri dari aspelk konteln ilmul, aspelk konstrulk, dan aspelk bahasa. Melnulrult 

MZ, A. S. A dkk (2021) validitas sangat pelnting digulnakan belrtuljulan sulpaya 

aktivitas siswa saat melmpelrolelh pelngeltahulan lelbih melmiliki arah selrta telpat 

melngelmbangkan keltelrampilan belrpikir krelatif siswa yang ingin dikulasai. Melnulrult 

Lelel Anna Clark and David Watson (dalam Lelstari, W. T., & Rispatiningsih, D. M. 

2023) validitas isi adalah pelnjellasan telntang sulatul alat ulkulr selcara sulbstantif ataul 

diselbult validitas sulbstantif yang fokuls kelpada konselptulalisasi dan seljaulh mana 

konselp-konselp selbellulmnya yang ditampilkan dalam kajian litelratulr.  

Prosels pelngelmbanga instrulmeln pelnellitian yaitul delngan melmbulat kisi-kisi 

lelmbar obselrvasi prosels pelmbellaarn dan prosels pelmbellajaran, melmbulat lelmbar 

obselrvasi prosels pelmbellajaran dan lelmbar obselrvasi keltelrampilan belrtanya, 

sellanjultnya yaitul melmbulat lelmbar validitas prosels pelmbellajaran dan keltelrampilan 

belrtanya siswa. Keltika lelmbar validitas telrselbult suldah di isi olelh ahli maka prosels 

sellanjultnya yaitul melngolah hasil validitas delngan melnggulnakan bantula microsoft 

elxcell delngan melnggulnaka telknik aikeln’s. 

Telknik aikeln’s melnulrult Aikeln (1985) (dalam Helndryadi, H. 2017) adalah salah 

satul telknik ulntu lk melrulmulskan ulntulk melnghitulng contelnt-validity coelfficielnt yang 

didasarkan pada hasil pelnilaian dari pelnilaian ahli  telrhadap sulatul komponeln dari 

selgi seljaulh mana komponeln telrselbult melwakili konstrak yang diulkulr. Delngan 

rulmuls selbagai belrikult: 

V = 
∑ 𝑠

𝑛 (𝑐−1)
 

 

Kritelria validitas isi: 
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0,8 – 1 = Validitas sangat tinggi 

0,6 – 0,79 = Validitas tinggi 

0,40 – 0,59 = Validitas seldang 

0,20 – 0,39 = Validitas relndah  

0,00 – 0,19 = Validitas sangat relndah  

 

Cara melngolah data hasil vadilitas olelh ahli ataul validitas isi delngan 

melnggulnaka telknik aikeln’s selbagai belrikulat 

1. Melmbulka microsoft elxcell dan melmbulat tabell selsulai delngan komponeln selpelrti 

bultiran soal, pelnilai, S1, S2, ∑s, n(c-1), V dan keltelrangan yang akan di ulji 

validitas delngan melnggulnakan telknik aikeln’s 

2. Melmasulkan hasil nilai yang didapatkan dari lelmbar validasi ahli pada bagian 

kolom pelnilai 

3. Lalul pada kolom S1 keltik = dan klik bagian pelnilai lalul elntelr dan tarik kelbawah 

ini julga belrlakul sama ulntulk kolom S2 

4. Pada kolom ∑s keltik =sulm(S1:S2) eltelr dan telrik kelbawah  

5. Sellanjultnya pada kolom n(c-1) keltik =2*(5-1) elntelr dan tarik kelbawah, angka 

2 disini diambil dari julmlah pelnilai dan angka 5 selbagai skor telrtinggi 

6. Bagian kolom V keltik =∑s/n(c-1) 

7. Pada bagian keltelrangan dapat dilihat pada tabell keltelrangan nilai ulji validitas 

isi delngan melnggulnakan telknik aikeln’s. 

Hasil validitas dari lelmbar obselrvasi prosels pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan modell pelmbellajaran Problelm baseld lelarning selbagai belrikult: 

 

 

 

 

Tabel 3.5 Hasil Validitas Isi Proses Pembelajaran 

Bultir  
Pelnilai 

S1 S2 ∑ s n(c-1) V Kelt 
I II 

1 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

2 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 
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Bultir  
Pelnilai 

S1 S2 ∑ s n(c-1) V Kelt 
I II 

3 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

6 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

7 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

8 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

9 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

10 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

 

Hasil validitas dari lelmbar obselrvasi keltelrampilan belrtanya siswa kellas 5 SD 

Nelgelri 2 Telgalgulbulg selbagai belrikult: 

Tabel 3.6 Hasil Validitas Isi Keterampilan Bertanya 

Bultir 
Pelnilai 

S1 S1 ∑s n(c-1) V Kelt 
I II 

1 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

2 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

3 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

4 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

5 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

6 5 4 4 3 7 8 0.875 Sangat Tinggi 

 

3.4.3.2 Pengembangan instrument kuesioner 

Seltellah pelnellitian sellelsai dilakulkan langkah sellanjultnya yaitul melngulji 

kulelsionelr hasil pelnellitian valid ataul tidak valid hal ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli 

kelselsulaian ku lelsionelr yang digulnakan olelh pelnelliti dalam melngulkulr dan 

melmpelrolelh data dari para relspondeln. Cara melngolah ulji validitas selbulah 

kulelsionelr selbagai belrikult:  

1. Isi data vielw delngan hasil nilai kulelsionelr  

2. Ulbah nama data dan tabell delngan klik variabell vielw 

3. Klik analyzel, lalul klik correllacion dan blok selmula variabell dan pindahkan ke l 

dalam tabell selbellahnya 
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4. Tabell yang dihasilkan bisa dilihat hasil valid ataul tidak valid delngan 

melmbandingkan R hitulng delngan R tabell 

Ulji validitas dilakulkan ulntulk mellihat seljaulh mana sulatul instrulmeln dapat 

digulnakan ulntulk melngulkulr apa yang selharulsnya diulkulr. Ulji validitas pada 

pelnellitian ini dilakulkan pada 30 relspondeln, pelnguljian validitas melnggulnakan 

tingkat signifikan (α) selbelsar 5% ataul 0,05. Ulntulk melmpelrolelh nilai r tabell telrlelbih 

dahullul melncari Df = N-2 = 30 – 2 = 28 selhingga nilai r tabell = 0.361. Data dinilai 

valid apabila nilai r hitulng > r tabell dan nilai signifikan < 0.05. Adapuln alat 

pelnguljian yang dipakai adalah rulmuls korellasi produlct momelnt pelarson delngan 

melnggulnakan aplikasi IBM SPSS Statistics 26. 

Tabel 3.7 Uji Validitas Seluruh Variabel 

Indikator 

Variabell 
R Hitulng ≈ 

R Tabell 

Sig 5% 

(df=30-2) 

Keltelrangan 

P1 0.442 > 0.361 Valid 

P2 0.438 > 0.361 Valid 

P3 0.484 > 0.361 Valid 

P4 0.590 > 0.361 Valid 

P5 0.513 > 0.361 Valid 

P6 0.536 > 0.361 Valid 

P7 0.458 > 0.361 Valid 

P8 0.486 > 0.361 Valid 

P9 0.434 > 0.361 Valid 

P10 0.403 > 0.361 Valid 

P11 0.506 > 0.361 Valid 

P12 0.425 > 0.361 Valid 

P13 0.441 > 0.361 Valid 

P14 0.471 > 0.361 Valid 

 

Belrdasarkan hasil ulji validitas ku lelsionelr yang mellibatkan 30 relspondeln, 

selmula indikator variabell melnulnjulkkan nilai r hitulng yang lelbih belsar dari r tabell 

pada tingkat signifikansi 5% (0.361). Nilai r hitulng ulntulk seltiap itelm belrkisar antara 

0.403 hingga 0.590, yang selmulanya mellelbihi nilai r tabell. Hal ini melnulnjulkkan 

bahwa seltiap itelm dalam kulelsionelr melmiliki korellasi yang signifikan delngan skor 
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total, selhingga dapat disimpullkan bahwa selmula itelm telrselbult valid. Validitas ini 

melngindikasikan bahwa seltiap pelrtanyaan dalam kulelsionelr mampul melngulkulr 

keltelrampilan belrtanya siswa delngan akulrat dalam pelnelrapan modell Problelm Baseld 

Lelarning. Selcara lelbih rinci, itelm delngan nilai r hitulng telrtinggi adalah P4 (0.590) 

dan P6 (0.536), yang melnulnjulkkan bahwa pelrtanyaan-pelrtanyaan ini melmiliki 

korellasi yang sangat kulat delngan skor total. Selbaliknya, itelm delngan nilai r hitulng 

telrelndah adalah P9 (0.434), melskipuln masih di atas nilai r tabell, melnulnjulkkan 

bahwa itelm ini julga valid namuln delngan korellasi yang seldikit lelbih relndah 

dibandingkan itelm lainnya. Kelsellulrulhan hasil ini melmbelrikan kelpelrcayaan bahwa 

kulelsionelr yang digulnakan dalam pelnellitian ini melmiliki validitas yang baik, 

selhingga data yang dipelrolelh dapat diandalkan ulntulk analisis lelbih lanjult melngelnai 

pelningkatan keltelrampilan belrtanya siswa delngan melnelrapkan modell problelm 

baseld lelarning. 

Sellain melnelntulkan kulelsionelr telrselbult valid ataul tidak valid pelnelliti julga 

pelrlul mellakulkan ulji relliabilitas agar melngeltahuli kulelsionelr yang digulnakan 

belrfulngsi atau l tidak ulntulk melngeltahu li tingkat konsistelnsi kulelsionelr yang 

digulnakan olelh pelnelliti. Delngan cara selbagai belrikult : 

1. Isi data vielw delngan hasil nilai kulelsionelr  

2. Ulbah nama data dan tabell delngan klik variabell vielw 

3. Klik analyzel, lalul klik scalel dan klik relliability analyzel  

4. Blok selmu la variabell kelculali total dan pindahkan kel kanan  

5. Klik statistic pada bagian delscriptivels for pilih scalel if itelm dellelteld continulel  

6. Pastikan model yang digulnakan adalah alpha lalul klik ok 

7. Mellihat relliabilitas ataul tidak bisa dilihat dari angka yang ada di cronbach’s 

alpha 

Ulji relliabilitas belrtuljulan ulntulk melngeltahuli konsistelnsi alat ulkulr jika 

digulnakan objelk yang sama lelbih dari selkali. Ataul delngan kata lain ulji relliabilitas 

dapat diartikan belrtuljulan melnulnjulkan seljaulh mana sulatul hasil pelngulkulran rellatif 

konsisteln apabila pelngulkulran diullangi du la kali ataul lelbih. Jika relliabilitas kulrang 

dari 0,6 adalah kulrang baik, seldangkan 0,7 dapat ditelrima dan diatas 0,8 adalah 
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baik. Belrdasarkan hasil pelrhitulngan rulmuls Alfa Cronbach delngan melnggulnakan 

SPSS velrsi 26, maka dipelrolelh kelpultulsan koelfisieln relliabilitas dari pelnellitian 

selbagai belrikult: 

 

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Itelms 

0.728 14 

 

Belrdasarkan hasil ulji relliabilitas kulelsionelr keltelrampilan belrtanya siswa, 

nilai Cronbach's Alpha yang dipelrolelh adalah 0.728 ulntulk 14 itelm pelrtanyaan. 

Nilai ini lelbih belsar dari batas minimulm yang ulmulm digulnakan, yaitul 0.60, 

yang melnu lnjulkkan bahwa kulelsionelr ini melmiliki tingkat relliabilitas yang baik 

dan konsisteln dalam melngulkulr keltelrampilan belrtanya siswa. Delngan nilai 

Cronbach's Alpha selbelsar 0.728, dapat disimpullkan bahwa itelm-itelm dalam 

kulelsionelr ini saling belrkorellasi delngan baik dan mampul melmbelrikan hasil 

yang stabil dan konsisteln keltika digulnakan ulntulk melngulkulr variabell yang 

sama pada waktul yang belrbelda. 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Meltodel pelnellitian kulantitatif melrulpakan opelrasionalisasi meltodel ilmiah yang 

melmpelrhatikan faktor kelilmulan. Seljulmlah langkah  pelnellitian ku lantitatif  haruls 

dilakulkan ulntulk melmastikan validitas hasil. Langkah adalah: Melneltapkan masalah, 

mellakulkan stu ldi awal (prelliminary stu ldy), melngidelntifikasi dan melrulmulskan 

masalah, melngelmbangkan hipotelsis, melnelntulkan variabell, melnelntulkan meltodel 

dan instrulmeln pelnellitian; Melneltapkan sulmbelr data (popullasi dan sampell), 

melngulmpullkan data, melnganalisis data, melnarik kelsimpullan, dan melnullis laporan.  
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Menentukan 

Variabel 

 

Populasi 

Sampling 

Tahap Pelaksanaan 

Penelitian 

TahapPembuatan 

Laporan Penelitian 

Langkah 1  

Memilih Masalah 

Langkah 2  

Riset Pendahuluan 

Langkah 3  

Mengidentifikasi & Merumuskan Masala 

Langkah 4  

Merumuskan Hipotesis 

Langkah 5 

Menentukan Metode & Instrumen Penelitian 

Langkah 6  

Menentukan Sumber Data 

Langkah 7  

Mengumpulkan Data 

Langkah 8  

Memilih Pendekatan 

Langkah 9  

Memilih Pendekatan 

Langkah 10  

Memilih Pendekatan 

Tahap Pembuatan 

Rancangan Penelitian 

Bagan 3.2 Prosedur Penelitian 



30 
 

Mariyah Alkiftiyah, 2024 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERTANYA SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PROBLEM 

BASED LEARNING (PBL): PENELITIAN PRE-EKSPERIMEN DI KELAS 5 SD NEGERI 2 TEGALGUBUG        

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

1. Masalah pelnellitian 

Masalah pelnellitian tidak mulncull selcara tiba-tiba; itul adalah hasil dari sulatul 

prosels di mana telmulan dari bacaan, pelngamatan, pelngalaman elmpiris, diskulsi, 

selminar, dan selbagainya diarsipkan, didiskulsikan, dan disellelsaikan selcara dialelktis. 

Prosels ini melnimbullkan pelrmasalahan. Delngan kata lain, masalah ini bulkan 

selkeldar pelrtanyaan biasa, mellainkan pelrmasalahan yang selriuls. Belbelrapa ahli 

belrpelndapat bahwa sulatul masalah dapat diartikan selbagai pelrtelntangan antara apa 

yang selharulsnya telrjadi dan apa yang selbelnarnya telrjadi, antara telori dan praktik, 

atulran dan pellaksanaan, ataul pelrelncanaan dan pellaksanaan. Kita mulngkin julga 

melngelnali dan melngeljar masalah keltika ada kelselnjangan antara cita-cita dan 

kelnyataan, antara relncana dan kelnyataan, ataul keltika ada keltidakpulasan ataul 

pelrsaingan. Pelrsoalan ini tidak bisa diabaikan belgitul saja, mellainkan haruls 

disellelsaikan karelna dapat melnimbullkan dampak dan kondisi nelgatif yang 

melrulgikan dan melnyelsatkan baik telrhadap konselp dan telori ilmiah, politik, 

pelrilakul, maulpuln opini masyarakat. 

2. Mellakulkan Riselt Pelndahullulan (Prelliminary Relselarch)  

Pelnyellidikan pelndahullulan adalah pelnye llidikan yang dilakulkan selbellulm 

pelnye llidikan selbelnarnya. Pelnellitian pelndahullulan ini haruls dilaku lkan agar dapat 

melngeltahuli pelrmasalahan pelnellitian selcara akulrat, telpat dan komprelhelnsif. Hal ini 

dipelrlulkan karelna pelrtanyaan pelnellitian  didasarkan pada fakta dan data, bulkan 

dulgaan dan elkstrapolasi. Misalnya, jika selorang pelnelliti ingin melmpellajari 

pelrulbahan yang telrjadi pada sulatul lelmbaga pelndidikan, ia haruls telrlelbih dahullul 

melnghulbulngi pimpinan lelmbaga telrselbult dan belrbagai pelmangkul kelpelntingan 

ulntulk melndapatkan sulmbelr data yang telrseldia, lokasi lelmbaga telrselbult, dan fakta-

fakta melngelnai lokasi lelmbaga telrselbult. Telmpat tinggal para pelnelliti. belbelrapa 

litelratulr yang  dapat digulnakan. 

Pelnellitian pelndahullulan ini melmulngkinkan kita tidak hanya melmeltakan 

pelrmasalahan yang akan ditelliti, namuln julga melnulnjulkkan dulkulngan yang 

dibelrikan pimpinan lelmbaga selrta belrbagai kelmuldahan dan kelsullitan yang 

mulngkin timbu ll sellama pelnellitian.  

4. Melrulmulskan Hipotelsis 
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Hipotelsis adalah kelsimpullan ataul jawaban selmelntara yang belrsifat teloritis 

yang dibulat mellaluli pelnellitian melndalam dan seksama telrhadap telori (relfelrelnsi) 

yang rellelvan. Sellanjultnya, pelnellitian haru ls dilakulkan ulntulk melmbulktikan hipotelsis 

ini. Olelh karelna itul, pelnelliti dapat melmbaca relfelrelnsi teloritis yang rellelvan delngan 

masalah dan belrpikir telntangnya saat melrelka melmbulat hipotelsis. Sellain itul, telmulan 

pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan julga dapat digulnakan ulntu lk melmbelrikan 

jawaban selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian (hipotelsis). Delngan 

delmikian, jawaban telrhadap rulmulsan masalah barul didasarkan pada telori dan 

didulkulng olelh pelnellitian yang rellelvan, teltapi bellulm ada pelmbulktian elmpiris 

(faktulal). 

Maka sulatul kelsimpullan ataul jawaban selmelntara yang belrsifat teloritis, yang 

dicapai mellaluli kajian melndalam dan melnye llulrulh telrhadap telori (relfelrelnsi) yang 

rellelvan. Pelnellitian haruls dilakulkan ulntulk melmbulktikan hipotelsis ini. Ulntulk 

melmbulat hipotelsis, pelnelliti dapat melmbaca dan melmpelrtimbangkan relfelrelnsi 

teloritis yang rellelvan. Sellain itul, telmulan pelnellitian selbellulmnya yang rellelvan dapat 

digulnakan selbagai dasar ulntulk melnjawab rulmulsan (hipotelsis) masalah pelnellitian. 

Olelh karelna itul, jawaban sulatul rulmulsan masalah barul diselbult hipotelsis jika 

didasarkan pada telori dan didulkulng olelh pelnellitian yang rellelvan, teltapi kulrang 

bulkti elmpiris (faktulal). 

5. Melnelntulkan Meltodel dan Melnyulsuln Instrulmeln  

Pelnellitian kulantitatif dapat melnggulnakan meltodel selpelrti sulrveli, elx post facto, 

elkspelrimeln, elvalulasi, pelnellitian tindakan, dan pelnellitian politik karelna sifatnya 

yang kulantitatif. Pelnelliti dapat melnyulsu ln instrulmeln pelnellitian seltellah melmilih 

meltodel pelnellitian yang telpat. Tels, angkelt/kulelsionelr, peldoman wawancara, dan 

pandulan obselrvasi adalah belbelrapa jelnis data yang dapat dikulmpullkan delngan alat 

ini. Ini adalah alat yang melmbantul pelnelliti melnggulnakan meltodel pelngulmpull data. 

Telrdapat hulbu lngan antara instrulmeln pelngulmpull data dan pelndelkatan yang 

digulnakan. Kadang-kadang, melmilih satul meltodel pelngulmpullan data dapat 

melmelrlulkan lelbih dari satul jelnis instrulmeln.  

Selbellulm digulnakan ulntulk pelngulmpu llan data, alat pelnellitian haruls diulji ulntulk 

validitas dan kelpelrcayaan. Validitas dan relliabilitas adalah prosels melngulji data 
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pelnellitian. Dalam pelnellitian kulantitatif, hasil ataul kelsimpullan dari pelnellitian hanya 

dapat diakuli valid jika tidak ada pelrbeldaan antara fakta yang diamati dan yang 

dilaporkan pelnelliti. Dalam pelnellitian kulalitatif, selbaliknya, hasil ataul kelsimpullan 

dari pelnellitian kulantitatif hanya dapat diakuli valid jika langkah-langkah yang 

diambil pelnelliti, selpelrti pelrulmulsan hipotelsis, pelnelntulan popullasi dan sampling, 

pelnggulnaan instrulmeln pelngulmpullan data, dan telknik yang digulnakan. Sellain itul, 

jika data yang sama dianalisis olelh pelnelliti lain dan melnghasilkan hasil yang sama, 

validitas dan relliabilitas ini julga dapat diu lji. 

6. Melnelntulkan Sulmbelr Data  

Selbellulm melmilih dan melngidelntifikasi sulmbelr data ulntulk prosels pelnellitian, 

pelnting ulntulk melmahami hulbulngan sulmbelr data, baik selcara kelsellu lrulhan maulpuln 

selbagian. Pelnellitian popullasi adalah pelnellitian yang mellibatkan sellulrulh data yang 

ditelliti, seldangkan pelnellitian sampell adalah pelnellitian yang mellibatkan hanya 

selbagian dari popullasi yang dianggap dapat diwakili. Delngan kata lain, popullasi 

adalah julmlah kelsellulrulhan dari sulmbelr informasi yang dibultulhkan, seldangkan 

sampling adalah selbagian dari popullasi yang dianggap dapat diwakili. Karelna 

popullasi sangat belsar dan telrselbar lulas, sampling ini diambil delngan 

melmpelrtimbangkan banyak keltelrbatasan. Random sampling, stratifield sampling, 

pulrposivel sampling, dan meltodel lainnya dapat digulnakan ulntulk melmastikan bahwa 

sampling yang ditelntulkan telrselbult belnar-belnar relprelselntatif. 

7. Melngulmpullkan Data  

Data pelnting bagi pelnelliti ulntulk melncapai tuljulan pelnellitian, melnjawab 

pelrtanyaan, melngulji hipotelsis, dan melncapai tuljulan lainnya. Olelh karelna itul, data 

dan kulalitasnya sangat pelnting bagi pelnellitian. Pelngulmpullan data adalah proseldulr 

yang digulnakan ulntulk melndapatkan data. 

8. Analisis Data  

Analisis data dilakulkan ulntulk melngulji hipotelsis dan pelrtanyaan pelnellitian 

ataul ulntulk melnelmulkan jawaban atas pelrtanyaan telrselbult. 

9. Melnarik Kelsimpullan  

Pelnarikan kelsimpullan adalah langkah telrakhir dalam prosels pelnellitian, yang 

melnulnjulkkan bahwa itul belrsifat linielr mullai dari rulmu lsan masalah, 
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melngelmbangkan telori dan hipotelsis, melngulmpullkan data, melnganalisis data, dan 

akhirnya melmbulat kelsimpullan dan relkomelndasi. 

 

10. Melmbulat Laporan Pelnellitian  

Laporan pelnellitian adalah dokulmeln telrtullis yang melnjellaskan meltodel dan 

hasil pelnellitian kelpada orang lain. Kita selpelrti seldang belrcelrita saat melnullis 

laporan pelnellitian. Ulntulk melmastikan bahwa apa yang kita celritakan dapat 

dipahami olelh pelmbaca, kita haruls melmatulhi belbelrapa pelratulran yang diteltapkan 

ulntulk pelnullisan karya ilmiah. Pelnullis laporan haruls tahul pelrtama-tama kelpada 

siapa laporan itul dituljulkan. Keldula, melrelka haruls melnyadari bahwa pelmbaca 

laporan tidak akan melngikulti proseldulr pelnellitian. Namuln delmikian, pellapor 

melngajar orang lain ulntulk melncoba melngikulti apa yang tellah ia lakulkan dalam 

kasuls ini. Olelh karelna itul, langkah delmi langkah haruls dijellaskan selcara rinci, 

telrmasulk alasan di balik tindakan telrselbult. Keltiga, pellapor melnyadari bahwa 

pelmbaca laporan melmiliki pelngeltahulan, pelngalaman, dan minat yang belrbelda dari 

melrelka yang melnullis laporan. Olelh karelna itul, pelnting bagi pellapor ulntulk 

melnjellaskan delngan jellas di mana hasil pelnellitian melrelka belrada dalam kontelks 

pelngeltahulan ulmulm. Kelelmpat, laporan pelnellitian adalah bagian pelnting dari prosels 

pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan. Tidak selmula pelkelrjaan yang dilakulkan sellama 

pelnellitian dapat dilaporkan.  

 

3.5 Analisis Data 

Telknik analisis data yang digu lnakan adalah statistik delskriptif dan 

infelrelnsial, statistika delskriptif adalah telknik pelngolahan data yang digulnakan 

adalah statistik delskriptif dan statistik infelrelnsial, melnulrult Syahri, A. A. (2014) 

statistika delskriptif adalah statistik yang tingkat pelrkelrjaanya melncakulp cara-cara 

melnghimpuln, melnyulsuln ataul melngatulr, melngellolah, melnyajikan dan melnganalisis 

data angka agar dapat melmbelrikan gambaran telratulr, ringkas, dan jellas melngelnai 

sulatul geljala, pelristiwa ataul keladaan. Seldangkan statistik infelrelsnsial ataul bisa julga 

diselbult statistic probabilitas, karelna kelsimpullan yang dibelrlakulkan pada popullasi 

belrdasarkan data sampell itul kelbelnarannya belrsifat pellulang (probability). Sulatul 
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kelsimpullan dari data sampell yang akan dibelrlakulkan ulntulk popullasi itul melmpulnyai 

pellulang kelsalahan dan kelbelnaran (kelpelrcayaan) yang dinyatakan dalam belntulk 

prelselntasel Sultisna, I. (2020).  

Pada pelnellitian yang akan dilakullkan, pellngolahan data akan mellmellrlullkan 

bantullan aplikasi yaitull SPSS. Selldangkan, ullntullk analisis datanya mellnggullnakan 

analisis yaitul: 

Tabel 3.9 Identifikasi Rumusan Masalah 

No. Rulmulsan Masalah 

Telknik 

analisis 

data 

Pelngolahan data 

1. Bagaimana pellaksanaan 

pelmbellajaran delngan 

melnggulnakan problelm 

baseld lelarning ulntulk 

melningkatkan keltelrampilan 

belrtanya di kellas 5 SD 

Nelgelri 2 Telgalgu lbulg? 

Lelmbar 

obselrvasi 

 

Ulji Validitas Isi 

Relabilitas  

Skala likert 

2 Bagaimana gambaran ulmulm 

keltelrampilan belrtanya siswa 

di kellas 5 SD Nelgelri 2 

Telgalgulbulg selbellulm dan 

selsuldah ditelrapkan modell 

problelm baseld lelarning? 

Uji Beda 

Rata-Rata 

Paired 

Sample T-

test 

1. Melnyiapkan data dan dibelri tanda 

ulntulk keltelrangan ataul dikellompokan 

2. Lalu l data telrselbult dicopy dan dipaste l 

kel SPSS 

3. Jika sellelsai format nama dan labe ll 

diu lbah lelwat variabell vielw 

4. Klik analyzel, lalul comparel melan 

sellanjultnya klik paire ld samplel t telst 

5. Masulkan preltelst dan posttelst pada 

tabell selbellah kanan dan klik ok 

6. Hasil dari pelngolahan ini yaitu l tabell 

paireld samplel telst dan u lntu lk 

7. hasil dari pelngolahan data dilihat dari 

nilai signifikansi 
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No. Rulmulsan Masalah 

Telknik 

analisis 

data 

Pelngolahan data 

  Uji Beda 

Rata-Rata 

Wilcoxon 

1. Klik pada menu Analyze di toolbar 

atas. 

2. Arahkan kursor ke Nonparametric 

Tests, kemudian pilih Related 

Sample 

3. Di jendela yang muncul, pilih 

variabel yang ingin dibandingkan 

(misalnya, Sebelum dan Sesudah), 

dan pindahkan variabel tersebut ke 

kotak Test Pairs menggunakan 

tombol panah. 

4. Di dalam kotak dialog Test Pairs, 

pastikan Wilcoxon dipilih sebagai 

metode pengujian. 

5. Jika tidak ada pilihan untuk memilih 

Wilcoxon secara manual, biasanya 

Wilcoxon adalah uji default untuk 

data berpasangan dalam menu ini 

6. Setelah selesai, klik ok untuk 

menjalankan uji Wilcoxon. 

7. Melihat tabel rank untuk melihat 

berbedaan nilai pretest dan posttest  

N-gain 1. Masukan data posttest dan pretest pda 

bagian data view 

2. Klik variabel view dan ubah bagian 

nama dengan postest dan pretest 

3. Jika kembali kedata view  
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No. Rulmulsan Masalah 

Telknik 

analisis 

data 

Pelngolahan data 

4. Klik transfrom dan klik komputer 

variabel 

5. Pada target variabel tuliskan N-gain 

6. Dalam tabel numeric expression 

tuliskan rumus N-gain 

Skor Posttest−Skor Pretest 

Skor Ideal−Skor Pretest
 lalu klik oke 

7. Untuk deskripsi data dengan cara 

mengklik analyze  

8. Lalu klik descriptive statistic dan klik 

descriptive 

9. Pindahkan Ngain pada tabel variabel 

lalu klik oke 

10. Reperentasi dengan melihat tabel 

katagori tafsir dan meilihat mean 

dalam tabel hasil pengolahan data 

3 Apakah modell pelmbellajaran 

problelm baseld lelarning 

belrpelngarulh selcara 

signifikan telrhadap 

kelreltampilan belrtanya siswa 

di kellas 5 SD Nelgelri 2 

Telgalgulbulg? 

Ulji Paireld 

Samplel 

Telst 

1. Melnyiapkan data dan dibelri tanda 

ulntulk keltelrangan atau l dikellompokan 

2. Lalul data telrselbult dicopy dan dipaste l 

kel SPSS 

3. Jika sellelsai format nama dan labell 

diulbah lelwat variabell vielw 

4. Klik analyzel, lalul comparel melan 

sellanjultnya klik paire ld samplel t telst 

5. Masulkan preltelst dan posttelst pada 

tabell selbellah kanan dan klik ok 

6. Hasil dari pelngolahan ini yaitul tabell 

paireld samplel telst dan ulntulk hasil dari 
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No. Rulmulsan Masalah 

Telknik 

analisis 

data 

Pelngolahan data 

pelngolahan data dilihat dari nilai 

signifikansi 

Uji 

Wilcoxon  

1. Klik pada menu Analyze di toolbar 

atas. 

2. Arahkan kursor ke Nonparametric 

Tests, kemudian pilih Related Sample 

3. Di jendela yang muncul, pilih variabel 

yang ingin dibandingkan (misalnya, 

Sebelum dan Sesudah), dan pindahkan 

variabel tersebut ke kotak Test Pairs 

menggunakan tombol panah. 

4. Di dalam kotak dialog Test Pairs, 

pastikan Wilcoxon dipilih sebagai 

metode pengujian. 

5. Jika tidak ada pilihan untuk memilih 

Wilcoxon secara manual, biasanya 

Wilcoxon adalah uji default untuk data 

berpasangan dalam menu ini 

6. Setelah selesai, klik ok untuk 

menjalankan uji Wilcoxon. 

7. Untuk mnguji hipotesis menggunakan 

tabel test statistics dengan melihat 

nilai signifikansi 2-tailed dengan 

pengambilan keputusan 

 

3.5.1 Analisis data uji prasyarat 

Dilakulkannya pelngolahan dan analisis data prasyarat ini belrtuljulan agar 
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melndulkulng pelngolahan dan anaisis yang akan dilakulkan pada data ultama, ulji 

prsayarat ini melnggulnakan ulji-ulji selbagai belrikult : 

3.5.1.1 Uji Normalitas 

Ulji ini digulnakan ulntulk melneltahuli 

selbaran dari selbulah data normal ataul tidak dan ulji ini digulnakan ulntulk melmelnulhi 

syarat dilakulkannya ulji-t dan ulji relgrelsi linelar seldelrhana  

 

Gambar 3.2 Rumus Uji Normalitas 

 

 

 

Keltelrangan: 

χ2 : Chi kuladrat 

fo : frelkulelnsi yang diobselrvasi 

fh : frelkulelnsi yang diharapkan 

k : banyaknya kellas intelrval 

 

Tabel 3.10 Uji Normalitas Data Kuesioner 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest keterampilan 

bertanya 

.067 30 .200* .973 30 .629 

Posttest keterampilan 

bertanya 

.136 30 .161 .967 30 .463 

 

Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji normalitas Shapiro Wilk, yaitul: 

1. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data belrdistribulsi normal 

2. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05 maka data pelnellitian tidak belrdistribulsi normal 

Belrdasar pada hasil pelngolahan data di tabell ditulliskan bahwa nilai (sig) > 

0,05 yaitul delngan nilai preltelst 0,629 Sellanjultnya dalam ulji normalitas posttelst julga 

dihasilkan nilai (sig) > 0,05 yaitul delngan nilai 0,629. Kelsimpullan dari bahwa data 

dari pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti belrdistribulsi normal. 
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Tabel 3.11 Uji Normalitas Data Observasi 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Problem 

Based Learning 

.123 30 .200* .967 30 .457 

Posttest 

Keterampilan 

Bertanya 

.106 30 .200* .961 30 .334 

 

Dasar pelngambilan kelpultulsan dalam ulji normalitas Shapiro Wilk, yaitul: 

1. Jika nilai signifikan (sig) > 0.05, maka data be lrdistribulsi normal 

2. Jika nilai signifikan (sig) < 0.05 maka data pe lnellitian tidak belrdistribu lsi normal 

Belrdasar pada hasil pelngolahan data di tabell ditulliskan bahwa nilai (sig) 

<0,05 yaitul delngan nilai preltelst 0,457. Sellanjultnya dalam ulji normalitas posttelst 

julga dihasilkan nilai (sig) < 0,05 yaitul delngan nilai 0,334. Kelsimpu llan dari bahwa 

data dari pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti belrdistribulsi tidak normal. 

 

3.5.1.2 Uji Homogenitas 

Ulji ini belrtuljulan ulntulk mellihat dula kellompok ataul lelbih melmiliki data sampell 

yang tellah diambil belrasal dari popullas yang melmiliki variasi yang sama 

 Ulji homogelnitas sangat dipelrlulkan selbellulm melmbandingkan dula kellompok 

ataul lelbih, agar pelrbeldaan yang ada bulkan diselbabkan olelh adanya pelrbeldaan data 

dasar (keltidak homogelnan kellompok yang dibandingkan). Pelnguljian homogelnitas 

pada pelnellitian ini delngan melnggulnakan ulji Bartleltt (Ridulwan, 2015). Adapuln 

hipotelsis yang diajulkan yaitul: 

H0 = δ12 = δ22 = δ32 = δ42 

Ha = paling seldikit salah satul tanda tidak sama 

Ulji Bartleltt dapat digulnakan apabila data yang digulnakan belrdistribulsi normal 

(Ridulwan, 2015: 120). Rulmuls ulji Bartleltt selbagai belrikult:  

 

χ2 = (ln .n) {B− Σ dk (logSi2 )} 
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Keltelrangan: 

n : julmlah data 

B : (∑dk)log s2 dimana s2 = (∑(dk 〖Si〗^2))/(∑dk) 

Si2 : varians data ulntulk seltiap kellompok 

dk = n–1 : delrajat kelabsahan tiap kellompok. 

Jika x2 hitulng ≤ x2 tabell pada taraf signifikan 5% maka dapat 

dikatakan varians popullasi homogeln 

 

Tabel 3.12 Uji Homogenitas Data Kuesioner 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Bertanya 

Based on Mean .002 1 56 .963 

Based on Median .003 1 56 .957 

Based on Median and 

with adjusted df 

.003 1 54.062 .957 

Based on trimmed 

mean 

.002 1 56 .963 

 

Pelnggulnaan ulji homogelnitas yang dilakulkan adalah agar dikeltahuli data yang 

diambil belrasal dari kellompok yang homogeln. Delngan dasar pelngambilan 

kelpultulsan selbagai belrikult : 

1. Jika nilai (sig) > 0,05 maka distribulsi data homogeln 

2. Jika nilai (sig) < 0,05 maka distribulsi data tidak homogeln 

Dari bagian kolom sig di bagian atas telrdapat nilai 0,963 yang artinya nilainya 

lelbih dari >0,05 melnjellaskan bahwa data yang diambil olelh pelnelliti adalah data 

homogeln. 

Tabel 3.13 Uji Homogenitas Data Observasi 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Keterampilan 

Bertanya 

Based on Mean .438 1 58 .511 

Based on Median .520 1 58 .474 
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Based on Median 

and with adjusted df 

.520 1 54.838 .474 

Based on trimmed 

mean 

.433 1 58 .513 

 

Pelnggulnaan ulji homogelnitas yang dilakulkan adalah agar dikeltahuli data yang 

diambil belrasal dari kellompok yang homogeln. Delngan dasar pelngambilan 

kelpultulsan selbagai belrikult : 

1. Jika nilai (sig) > 0,05 maka distribu lsi data homogeln 

2. Jika nilai (sig) < 0,05 maka distribu lsi data tidak homogeln 

Dari bagian kolom sig di bagian atas telrdapat nilai 0,551 yang artinya nilainya 

lelbih dari >0,05 melnjellaskan bahwa data yang diambil olelh pelnelliti adalah data 

homogeln. 

 

3.5.2 Analisis data utama 

1) Uji Beda Rata-Rata 

Uji Beda Rata-Rata digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata 

pretest dan posttest. Terdapat dua skenario yang mungkin terjadi 

a. Apabila berdistribusi normal, metode yang digunakan untuk 

menguji perbedaan rata-rata adalah uji paired sample t-test 

b. Sebaliknya, jika data berdistribusi tidak normal, metode yang 

digunakan uji-W (Wilcoxon) 

2) Uji N-gain digunakan untuk analisis peningkatan keterampilan bertanya, 

dengan rumus sebagai berikut : 

NGain 
Skor Posttest−Skor Pretest 

Skor Ideal−Skor Pretes
 

Sebelum mengikuti tes indeks gain dihitung nilai dari poin siswa pada 

tes tersebut. Skor yang dihasilkan dihitung menggunakan persamaan 

berikut : 

Tabel 3.14 Pembagian Skor Gain 

Nilai N-Gain Katagori 

g > 0.7 Tinggi 
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0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

g < 0.3 Rendah 

Sumber : Pramudianti, M., Huda, C., Kusumaningsih, W., & Wati, C. E. 

(2023) 

2) Uji-t uji yang digunakan untuk menguji kemaknaan koefisien 

regresi/parsial. Pengujian secara parsial ini digunakan untuk mengetahui 

pengaruh secara parsial antara variabel bebas dan terikat dengan melihat 

nilai t pada taraf signifikansi 5%. T hitung diperoleh melalui bantuan 

program SPSS yaitu pada tabel coefficients. Digunakan untuk menghitung 

apakah peningkatan hasil belajar signifikan atau tidak. 


